
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya 

potensi peserta didik, dimana sekolah dianggap institusi penting untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional. Selain itu sekolah diharapkan mampu mengemban 

tujuan pendidikan sehingga berhasil memberikan pengalaman terbaik bagi siswa 

yang pada akhirnya membuat siswa-siswanya merasa sejahtera (Karyani et al., 

2015) 

Dayah sebagai pusat pendidikan tradisional di Aceh masih tetap bertahan 

tanpa harus menanggalkan karakteristiknya yang unik. Keunikan pendidikan 

dayah yang tetap ada sampai saat ini dapat dilihat pada sistem pendidikannya 

yang konsisten. Fokus kajiannya adalah Kitab Kuning, yang berbahasa Arab 

gundul (tanpa syakal/ baris). Metode pembelajaran dayah sangat unik dan bagus 

yaitu santri menyimak syarahan guru yang berpedoman pada kitab tertentu dan 

terus berlanjut dari satu kitab ke kitab yang lain. Sistem pendidikan dayah 

tradisional hampir tidak mengalami perubahan signifikan dibandingkan dengan 

sistem pendidikan sekolah atau dayah terpadu yang cenderung mengadopsi 

metode dan perangkat modern. Selanjutnya, dalam Qanun Aceh membedakan 

dayah kepada dua macam, yaitu dayah salafiyah dan dayah terpadu/modern. Pasal 

1 ayat (30) disebutkan bahwa dayah salafiyah adalah lembaga pendiidkan yang 

memfokuskan diri pada penyelenggaraan pendidikan agama Islam dalam bahasa 

Arab klasik dan berbagai ilmu yang mendukungnya. Selanjutnya, pada ayat (31) 



disebutkan bahwa dayah terpadu/modern adalah lembaga pendidikan dayah yang 

dipadukan dengan sekolah atau madrasah (Nurainiah, 2021) 

Istilah kesejahteraan siswa dalam peraturan perundangan di Indonesia 

belum ada secara eksplisit, kecuali istilah kesejahteraan anak sebagaimana 

tercantum dalam UU Nomor Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 

Dimana disebutkan pada pasal 1 bahwa kesejahteraan anak adalah suatu tata 

kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan 

perkembangan anak dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial. 

Konsep tersebut perlu dioperasionalkan dalam konteks anak sebagai siswa supaya 

tingkat capaian kesejahteraan siswa dapat dipantau (Karyani et al., 2015) 

Menurut Fraillon (2004) mendefinisikan student well-being sebagai suatu 

kondisi pada siswa yang akan mendorong siswa tersebut untuk memberikan 

peranan efektif dalam komunitas di sekolahnya. Kesejahteraan psikologis di 

sekolah penting dimiliki oleh setiap siswa selama berada di sekolah. Jika siswa 

tidak memiliki kesejahteraan psikologis selama berada di sekolah, siswa akan 

mempunyai penilaian negatif terhadap lingkungan sekolah, motivasi yang rendah 

untuk ke sekolah atau mengikuti pelajaran, menarik diri dari lingkungan sosial di 

sekolah, serta keinginan yang rendah untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Hal ini didukung Penelitian oleh Asri dan Nurmina (2019) 

menjelaskan maraknya fenomena permasalahan di kehidupan sekolah khususnya 

pada siswa SMA di Indonesia. Permasalahan yang sering muncul antara lain; 1) 

Data survey yang menemukan bahwa lebih dari 40% perokok di Sumatera Barat 

adalah kalangan pelajar SMA; 2) Penelitian oleh Mubasyiroh dkk (2017) yang 



mendapatkan hasil kurang lebih sebanyak 8,477 siswa SMP-SMA di Indonesia 

mengalami permasalahan pada gangguan emosional yang dapat berupa rasa 

kesepian, kecemasan, serta berhubungan dengan perilaku buruk lainnya. Selain 

kebiasaan buruk seperti merokok tersebut, juga ditemukan kasus permasalahan 

pada anak SMA antara lain melawan guru, bolos, hingga minum-minuman keras.  

Hal ini didukung oleh penelitian Khairani di salah satu SMA di Kota 

Padang yang mendapatkan hasil 60% siswa melakukan bolos maupun tidak 

datang ke sekolah tanpa adanya surat keterangan izin. Munculnya permasalahan 

pada siswa tersebut mengarah kepada adanya permasalahan pada well-being siswa 

(Afnibar dkk, 2020). Ada atau tidaknya permasalahan yang dimiliki oleh siswa 

sebagaimana dirinya sebagai seorang remaja juga dapat ditentukan dengan tinggi 

atau rendah well-being siswa tersebut (Sugiyo dkk., 2019). Begitu juga, salah satu 

hal yang dapat menentukan timbulnya permasalahan selama adanya perubahan 

proses pembelajaran ialah student well-being yang dimiliki pada siswa (Dianah, 

2021). 

Fenomena tersebut tidak terjadi dalam SMA saja dan  SMK saja melainkan 

dapat terjadi pada pendidikan didayah, keberadaan dayah sebagai  lembaga 

pendidikan baik yang masih mempertahankan sistem pendidikan tradisional 

maupun yang sudah mengalami perubahan ,yang dimana memeliki pengaruh 

besar bagi kehidupan masyarakat Indonesia dari waktu kewaktu dayah semakin 

berkembang baik kualiti dan kuantitinya (Marhamah, 2018). 

Beberapa kasus kekerasan terjadi pada santri Dayah di Pondok Pesantren 

Kecamatan Glumpang Tiga, Kabupaten Pidie, berinisial RM (14) disebut 



mendapat perlakuan penganiayaan oleh dua orang santri di pesantri tersebut. 

Peristiwal tersebut terjaldi pa ldal ha lri sa lbtu (5/3/20 l22) sekira l pukul 14.0l0l WIB. 

ALkiba lt perbualtaln tidalk terpuji itu oralngtua l kalndung da lri sa lntri mengalduka ln ka lsus 

kepalda l piha lk kepolisialn, ka lrnal a lkiba lt peristiwal itu sa lntri mendalpa ltkaln pera lwa ltaln 

medis di RSUD Tgk ALbdulla lh Sya lfe’I Beureuneun, Keca lmalta ln Mutialra l. La lngka lh 

ya lng dila lkuka ln a lkaln membentuk tim menginvestiga lsi setia lp malsa lla lh ya lng a lda l 

didalya lh. Da ln ka lsus ya lng menimpalh sa lntri di Dalya lh Da lrussa l’a lda lh ini dalpa lt 

dilalkuka ln Secalra l kekelualrga la ln da ln diselesa likaln dia lpa lralt hokum, sehingga l tida lk 

terulalng kemba lli tindalka ln kekeralsa ln di Da lya lh (Toba lri dalla lm Info Publik). 

Kemudia ln kalsus ya lng terjaldi palda l halri minggu (19/11/20l23) kekera lsa ln 

ya lng dia llalmi oleh salntrialwa ln di Dalya lh Da lrul Nalja lh ALl-ALziziya lh korba ln 

menga llalmi pecalh pembuluh dalra lh, muntalh-munta lh da ln komal sela lmal tiga l halri 

seteallalh melalkukaln operalsi,”tutur ALri Rosital selalku sta lf ALdvoka lsi. Kelua lrga l 

memintalk alga lr ALPH da ln penega lk hukum mengusust tuntals pelalku da ln memberi 

hukumaln peristiwal di Dalrul Nalja lh ALl-ALziziya lh, sehinga l kedepalnnya l tida lk terjaldi 

ha ll ya lng serupa l dikalla lnga ln pa lral sa lntri kalrenal da lya lh merupalka ln sa llalh sa ltu tempalt 

untuk mendalpaltka ln ilmu, bukaln ha lnya l ilmu sa ljal tetalpi morall daln a lkhlalk (Putri 

Sa lra lh ALrifiral & Fitria l ALdria lnto dalla lm dialleksis.com). 

Berda lsa lrka ln studi penda lhulualn ya lng dila lkukaln peneliti palda l ta lngga ll 30l 

September 20l23 di Da lya lh Modern Ya lpenal terhalda lp 50l responden. Studi 

pendalhulua ln ini dilalkukaln denga ln menyeba lrka ln kuesioner secalra l la lngsung di 

Da lya lh Ya lpena l Lhokseuma lwe denga ln memperoleh halsil ba lhwa l da llalm a lspek 



intralpersona ll daln interpersona ll ya litu otonomi, efikalsi diri, ha lrga l diri, keterlibalta ln, 

orientalsi pengua lsa la ln, empalti, palda l responden malsih kura lng.  

Da lpa lt diga lmbalrka ln pa ldal gra lfik berikut: 

1.1 Gralfik survei daltal alwall 

 

Berda lsa lrka ln penjela lsa ln dialtals da lpa lt disimpulkaln a lda l beberalpal a lspek ya lng 

memiliki persentalse lebih rendalh dibalndingka ln a lspek lalin ya litu otonomi terdalpalt 

a llalsa ln siswa l merekal meralsa l belum palntals menjaldi pemimpin. Dalla lm alspek 

efikalsi diri siswa l menja lwa lb tidalk bela ljalr dija luh ha lri da ln ha lnya l bela ljalr diwa lktu 

ujialn tibal sa lja l denga ln a lla lsa ln mudalh lupa l da ln malsih ba lnya lk ja ldwa ll a ltalu tida lk a ldal 

wa lktu. Da llalm a lspek ha lrga l diri da ln orintalsi pengua lsa la ln terda lpalt a llalsa ln beberalpa l 

siswa l ma lsih tidalk percalya l denga ln kemalmpualn ya lng dimiliki ya lng menyeba lbka ln 

talkut untuk memulali sesua ltu, da ln da lla lm a lspek keterlibalta ln siswa l menja lwa lb 

ha lnya l ektralkurikuler ya lng diminalti saljal ya lng diikuti denga ln a llalsa ln meralsa l lelalh 

sa la lt jaldwa ll pela ljalra ln palda lt. 
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Da ln pa lda l alspek interpersonall da lpalt disimpulkaln a lda l beberalpal a lspek ya lng 

memiliki persentalse lebih rendalh dallalm alspek efikalsi komunikalsi siswa l tidalk 

beralni berbicalral didepaln kelals ka lrna l kura lng perca lya l diri, mallu, da ln talkut. 

Berda lsa lrka ln survei ya lng peneliti la lkuka ln tersebut menunjukkaln balhwal 

terdalpa lt Student well-being paldal siswa l da lya lh ya lng ma lsih kura lng oleh ka lrena l itu 

peneliti tertalrik untuk melalkuka ln studi tentalng Ga lmba lra ln Student well-being Paldal 

Siswa l Da lya lh Modern Sekota l Lokseuma lwe. Ha ll ini dika lrenalka ln berdalsa lrka ln studi 

pendalhulua ln ya lng peneliti lalkuka ln belum pernalh a ldal penelitialn di dalya lh Modern 

ya lng dila lkuka ln di kotal Lhokseuma lwe. Dihalra lpka ln penelitialn ini dalpa lt dijaldikaln 

seba lga li studi pendalhulua ln a lwa ll daln studi lalnjutaln berikutnya l da ln da lpa lt 

menyeja lhteralka ln siswa l-siswi da lya lh modern khususnya l di kota l Lhokseuma lwe 

Provinsi Na lnggroe ALceh Dalrussa lla lm. Oleh sebalb itu, peneliti memfokuskaln 

untuk melalkuka ln studi deskriptif denga ln judul Ga lmba lra ln Student well-being paldal 

Siswa l Da lya lh Modern Sekota l Lhokseuma lwe.  

1.2 Kealslialn Penelitialn 

Kea lslia ln penelitialn ini ditunjalng denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh  

Edy, dkk (20l22), denga ln judul “Upa lya l Mewujudkaln Student well-being” Melallui 

Peningka lta ln Kompetensi Guru Da llalm Meneralpka ln Pembelaljalra ln Berdefrensialsi 

Di Sma l Negeri 1 Ta llun Ka lbupa lten Blitalr”. Ha lsil penelitialn ini menunjukkaln 

ba lhwa l tingka lt well-being ya lng ditunjukkaln murid dallalm pembelalja lraln 

berdeferensialsi didalpa ltkaln ha lsil terdalpa lt 35 oralng guru penga lja lr altalu sekitalr 55% 

ya lng muridnya l di kelals da lpa lt menunjukka ln well-being salnga lt ba lik. Sementalral 

a ldal 22 ora lng guru penga lja lr (34%) ya lng muridnya l da lpa lt menunjukkaln well-being 



cukup ba lik sa la lt proses belalja lr menga ljalr. Sela lnjutnya l a lda l 7 ora lng guru (11 %) 

ya lng Ketika l menga ljalr di kelals muridnya l ya lng belum ba lik dallalm menunjukkaln 

well-beingnya l. Penelitialn ini berbedal denga ln penelitia ln ya lng dila lkukaln ya litu 

tempalt daln  popula lsi penelitialn ini dilalkuka ln palda l siswa l SMAL Negeri 1 Blitalr, 

penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh peneliti alda llalh pa lda l siswa l Da lya lh Sekota l 

Lhokseuma lwe. 

Selalnjutnya l penelitialn tentalng Student well-being telalh ba lnya lk dilalkuka ln 

sebelumnya l, dia lnta lralnya l a lda lla lh : Penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Na l'ima lh, dkk 

(20l17), denga ln judul “Student well-being pa ldal Remaljal Jalwa l” kesejalhterala ln siswal 

memalndalng penting untuk menyusun definisi khusus ya lng da lpa lt diteralpkaln 

kepalda l siswa l. Keseja lhterala ln siswa l di sekolalh (student well-being) merupa lkaln 

a lspek penting da lla lm perkembalnga ln siswa l, ka lrena l kesejalhterala ln ini a lkaln 

mempengalruhi optimallisalsi semua l a lspek perkembalnga ln siswa l. Penelitialn ini 

merupalka ln penelitialn kua lntitaltif denga ln dilengka lpi denga ln da ltal-da lta l kua llita ltif, 

pendekaltaln penelitialn kua lntitaltif mengguna lkaln deskriptif. Ha lsil penelitialn ini 

a ldalla lh: 1) Sumber-sumber student well-being alda llalh dimensi hubunga ln sosia ll, 

kognitif, emosi daln spirituall. 2) Fa lktor pengha lmbalt tercalpa linya l student well-

being alda llalh jika l a lda l malsa lla lh da llalm dimensi sosia ll, kognitif, emosi, fisik da ln 

spirituall. Penelitialn ini berbedal denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh peneliti 

terdalpa lt palda l populalsi daln tempalt penelitialn, dimalna l penelitialn ini dilalkuka ln 

pa ldal remaljal Jalwa l, penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh peneliti alda llalh pa ldal siswa l 

Da lya lh di kota l Lhokseuma lwe 



 Penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Dwi, dkk (20 l16), denga ln judul “ Perbeda la ln 

student well-being ditinjalu da lri persepsi siswa l terhalda lp perilalku internalsiona ll 

guru“Subjek ya lng turut berpalrtisipalsi dalla lm penelitialn ini alda llalh 219 siswa l kelals 

XII SMALN 16 Sura lba lya l da lri renta lng usia l 15 – 18 ta lhun. Teknik pengumpulaln 

da ltal pa lda l penelitialn ini mengguna lka ln kuesioner ya lng terdiri alta ls 2 ba lgia ln ya litu 

kuesioner mengena li student well-being daln kuesioner mengena li persepsi terha ldalp 

perilalku interpersonall guru. Penelitialn ini alda llalh penelitia ln kualntitaltif daln 

tergolong da lla lm penelitialn uji perbeda laln. Uji perbedala ln diguna lka ln untuk 

mengetalhui a lpa lkalh terda lpalt perbedala ln pa ldal va lria lbel dependen ketikal va lria lbel 

independennya l berva lria lsi.  

Ha lsil penelitialn ini menunjukkaln ba lhwa l terdalpa lt perbedala ln student well-

being ditinjalu da lri persepsi siswal terhalda lp perilalku interpersonall guru, hipotesis 

kerjal da llalm penelitialn ini diterimal. Ha lsil penelitialn ini konsisten denga ln temualn-

temualn penelitialn ya lng sebelumnya l tela lh dilalkuka ln, Ha lsil pengujia ln hipotesis 

menunjukkaln balhwa l terdalpa lt perbedala ln ya lng cukup signifika ln palda l student well-

being ditinjalu da lri persepsi siswa l terhalda lp perila lku interpersonall guru denga ln 

nilali talra lf signifika lnsi sebesa lr 0l,0l0 l4.  

Ha lsil a lna llisa l ta lmbalha ln denga ln mengguna lkaln teknik sta ltistik crosstalbs 

menunjukkaln 53,3 % dalri siswa l ya lng mempersepsikaln perilalku gurunya l helpful/ 

friendly memiliki tingka lt student well-being ya lng tinggi. Seda lngka ln 60l % da lri 

siswa l ya lng mempersepsikaln gurunya l seba lga li uncerta lin memiliki tingkalt student 

well-being ya lng renda lh. Penelitialn ini berbedal denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln 



oleh peneliti terdalpa lt pa ldal tempalt penelitialn dima lnal penelitialn ini dila lkukaln di 

Sura lba lya l seda lngka ln peneliti mela lkukaln penelitialn palda l di Lhokseuma lwe. 

Penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Ha lsa lna lh, dkk (20l22), denga ln judul ” 

Student Well-being Dallalm Pendidikaln Isla lm: Pa lnda lnga ln Ke Depa ln Da ln 

Talnta lnga lnnya l” denga ln ha lsil penelitialn menunjukkaln ta lntalnga ln da llalm 

menciptalka ln student well-being dallalm pendidikaln Isla lm, malka l dibutuhkaln 

kerjalsa lmal guru, ora lngtua l ya lng didukung denga ln kebijalka ln sekolalh untuk 

menciptalka ln kondisi sekolalh, hubunga ln sosia ll, pemenuhaln diri da ln sta ltus 

kesehalta ln di sekolalh sehingga l student well-being dalpalt tercalpali. 

 Student well-being pesertal didik tinggi ketikal peserta l didik meralsa l alma ln, 

sena lng da ln nya lma ln di sekolalh, menghalrga li dirinya l sendiri daln berhubunga ln balik 

denga ln lingkunga ln sosia llnya l di sekolalh, menunjukkaln respons emosionall ya lng 

konsisten sesuali denga ln peristiwal ya lng pesertal didik alla lmi daln tidalk a ldalnya l 

kondisi nega ltif ya lng terja ldi seperti depresi, kecemalsa ln, keta lkutaln da ln perilalku 

menyimpa lng, sehingga l peserta l didik meralsa lka ln kebermalkna la ln dirinya l ka lrena l 

eksistensinya l diha lrga li da ln da lpa lt belalja lr denga ln ba lik, terutalma l di eral serba l digitall 

sa la lt ini. Penelitialn ini berbedal denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh peneliti 

da llalm metode penelitia ln ya litu libralry resealrch denga ln metode pengumpulaln daltal 

dokumentalsi da ln mengguna lka ln teknik a lna llisis isi (content alnallisysis)  penelitialn 

ya lng dila lkukaln oleh peneliti mengguna lka ln metode kualntitaltif untuk melihalt 

Ga lmba lra ln Student Well-Being Palda l Siswa l Da lya lh Sekota l Lhokseuma lwe. 

Kemudia ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Putri, dkk (2019), denga ln judul 

“Dukunga ln Sosia ll Ora lng Tua l Terhalda lp Student well-being Palda l Siswa l Sma l Di 



Kota l Pa lda lng” Metode penelitialn palda l penelitialn ini alda lla lh metode kualntitaltif 

denga ln desa lin korelalsi seba lb-a lkiba lt. Jumlalh sa lmpel sebalnya lk 415 ora lng siswa l 

SMAL di Kota l Pa lda lng denga ln teknik penga lmbilaln sa lmpel ya litu two-stalge cluster 

ra lndom sa lmpling. Ha lsil penelitialn ini menunjukkaln  ba lhwa l a ldalnya l penga lruh 

dukunga ln sosia ll oralng tua l terhalda lp student well-being palda l siswa l SMAL di Kota l 

Pa lda lng (p < .0l5), sema lkin tinggi dukunga ln sosia ll ma lkal sema lkin tinggi student 

well-being, begitu juga l seballiknya l. ALda lpun nilali sumbalnga ln efektif (R2) sebesalr 

0l.322. Sehingga l dukunga ln sosia ll ora lng tua l memberikaln penga lruh sebesa lr 32% 

terhalda lp student well-being paldal siswa l SMAL di kotal Pa lda lng. Penelitia ln ini 

berbedal denga ln penelitia ln ya lng dila lkuka ln ya litu pa lda l penelitialn sebelumnya l 

metode pengumpulaln da ltal nya l mengguna lkaln metode modifikalsi oleh penelitialn 

sebelumya l, seda lngka ln pa lda l penelitialn ini ska llal nya l a lka ln disusun sendiri oleh 

penliti. 

Berda lsa lrka ln da lri penelitialn-penelitialn terda lhulu ya lng tela lh dipalpa lrka ln di 

a ltals, penelitialn ini mengguna lka ln subjek, tempalt, populalsi penelitialn ya lng berbedal 

denga ln mengguna lka ln metode penelitialn ya lng berbeda l ya litu metode penelitialn 

kua lntitaltif deskriptif ya lng bertujualn untuk mengga lmba lrka ln va lria lbel Student well-

being talnpa l membalndingka ln a ltalupun menghubungka ln denga ln va lria lbel ya lng la lin. 

Dimalna l sebelumnya l belum pernalh sa lma l sekalli dilalkuka ln penelitialn mengena li 

Ga lmba lra ln Student well-being palda l siswa l sekotal Lhokseuma lwe, denga ln demikialn 

topik penelitialn ya lng a lka ln dilalkuka ln oleh peneliti aldalla lh benalr-bena lr a lsli alda lnya l. 

 

 



1.3 Rumusaln Ma lsallalh 

Berda lsa lrka ln ura lialn dia ltals, rumusa ln malsa llalh da llalm penelitia ln ini aldalla lh 

ba lga limalna l Ga lmba lra ln Student well-being pa lda l Siswa l Da lya lh Modern Sekota l 

Lhokseuma lwe? 

1.4 Tujualn Penelitialn 

Berda lsa lrka ln rumusa ln ma lsa llalh dia ltals, tujua ln penelitialn ini alda llalh untuk 

mengetalhui Ga lmba lra ln Student well-being palda l Siswa l Da lya lh Modern Sekotal 

Lhokseuma lwe. 

1.5 Malnfalalt Penelitialn 

1.5.1 Malnfala lt Teoritis 

1. Secalra l teoritis penelitialn ini berma lnfala lt seba lga li ba lha ln  referensi da llalm 

penulisaln ka lrya l ilmialh da ln sejenisnya l mengena li ga lmba lra ln Student well-being 

pa ldal siswa l Da lya lh 

2. Ha lsil da lri penelitia ln ini dalpa lt bermalnfa lalt seba lga li ba lhaln rujuka ln untuk 

melalkukaln penelitialn sela lnjutnya l mengena li Student well-being denga ln 

menga lngka lt fenomenal ya lng berbeda l. 

1.5.2 Malnfala lt Pralktis 

1. Bagi Dina ls Sya lria lt Islam Da lya lh Kota l Lhokseumalwe seba lga li informa lsi  untuk 

mengetalhui Ga lmba lra ln Student well-being Pa lda l Siswa l Da lya lh Modern Sekotal 

Lhokseuma lwe. 

2. Ba lgi Da lya lh penelitialn ini bermalnfa lalt untuk meningka ltkaln Student well-being 

pa ldal pesertal didik ya lng na lntinya l a lka ln berpenga lruh kepalda l ha lsil belalja lr 

pesertal didik palda l siswa l Da lya lh modern sekotal Lhokseuma lwe. 



3. Bagi Masyarakat penelitian ini bermanfaat untuk sebagai bahan pertimbangan 

lebih menjaga kesejahteraan dikalangan sesame masyarakat. 

4. Ba lgi Ora lng tua l penelitialn ini dalpa lt dija ldikaln seba lga li a lcualn untuk lebih 

memperhaltikaln a lna lk-a lna lknya l denga ln memberikaln motiva lsi, doronga ln da ln 

mendukung  a lna lk-a lna lk  ka lrenal sa lnga lt berpenga lruh terhalda lp student well-

being. 

5. Ba lgi siswa l da ln pa lra l pemba lcal untuk lebih peduli terha ldalp  keseja lhteraln pa ldal 

diri sendiri daln oralng la lin sertal dalpa lt menjaldi malsuka ln kepalda l siswa l alga lr 

lebih terbukal serta l ikut berpa lrtisipalsi denga ln kegia lta ln ya lng a lda l di lingkunga ln 

sekolalh. 

 

 


